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PERILAKU	EKONOMI
(Konsumen &	Produsen)

Hajjatul Udhawiyah Gharizah/Naluri
MAKAN,	MINUM,	TIDUR,	DLL TADAYUN,	BAQA,	NA’U

DIDORONG

CARA	MENGAMBIL	KEPUTUSAN

AKAL	DAN	NAFSU

DILANDASI	OLEH	KEIMANAN

DORONGAN	INTERNAL	 DORONGAN	EKSTERNAL

BAGI					MUSLIM
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PERILAKU	KONSUMEN

Hajjatul Udhawiyah

Gharizah/Naluri

Merupakan Implimentasi Pengelolaan Kepemilikan:
PENGELUARAN	HARTA

Untuk Memenuhi:

PEMINTAAN	
KONSUMEN
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PERMINTAAN	KONSUMEN

Rasionalistas
Pasar

Hukum
Syariah

P	↗		maka Q	↘
P	↘		maka Q	↗
Cateris paribus

Halal	Haram
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RASIONALITAS	PASAR
P	(price)

Q	
(quantities)

Rp10.000

100

Rp7.500

Rp5.000

5025
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HUKUM	
SYARIAH

BERKAH

PAHALA

HALAL	
HARAM

KEGUNAAN

KEMAMPUAN
“Dan	kampung akhirat
itu lebih baik bagi
mereka yang	bertakwa”	
(TQS.	Al-A’raf:	169)
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BERKAH Langgengnya kebaikan atau
bertambahnya kebaikan

KONSUMSI	ISLAMI

“Dan	tidaklah kehidupan dunia ini,	selain dari main-main	dan senda gurau belaka.	Dan	sungguh kampung akhirat
itu lebih baik bagi orang-orang	yang	bertakwa.	Maka tidakkah kamu memahaminya?”	(TQS.	Al-An’am:	32)

BERTAMBAHNYA

+ KEBAIKAN

DI	DUNIA							DI	AKHIRAT
BERLIPATGANDANYA

X PAHALA

MENGHASILKAN
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HALAL	HARAM Membatasi pilihan muslim agar	mengkonsumsi apa
yang	dihalalkan Allah	SWT

“Hai sekalian manusia,	makanlah yang	halal	lagi baik dari apa yang	terdapat di	bumi,	
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan;	Karena sesungguhnya syetan
itu adalah musuh yang	nyata bagi kamu”	(TQS.	Al-Baqarah:	168)

KONSUMSI

MASLAHAT
HALAL									HARAM

MAFSADAT

PERMINTAAN		
SYAR’I

Tidak mendorong/	menciptakan
kesempatan lahirnya penawaran
yang	maksiyat
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KEGUNAAN Menyangkut nilai guna yang	diperoleh
seseorang ketika melakukan konsumsi

NILAI	GUNA	SYAR’I

“Dan	tidaklah kehidupan dunia ini,	selain dari main-main	dan senda gurau belaka.	Dan	sungguh kampung akhirat
itu lebih baik bagi orang-orang	yang	bertakwa.	Maka tidakkah kamu memahaminya?”	(TQS.	Al-An’am:	32)

BERASAL	DARI

SIFAT	BENDA
DIBATASI	OLEH

SYARIAH

TIDAK	
SYAR’I:
BUKAN	
BARANG	
EKONOMI

Konsumsi yang	dilakukan seorang muslim
bukan untuk memaksimalkan kepuasan
akhir (marginal	satisfaction	theory),	tetapi
untuk mencukupkan kebutuhan yang	harus
dipenuhi dan memperoleh keberkahan

BUKAN	
BERDASARKA:

NILAI	
SUBYEKTIF	
MANUSIA	
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KEMAMPUAN Kemampuan finansial individu

BATAS	ANGGARAN

BELANJA	SESUAI	
DENGAN	KEMAMPUAN

HINDARI	HUTANG
KECUALI	DALAM	SITUASI
MENDESAK	/	DARURAT


